
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap data yang diperoleh dari angket,

wawancara, serta dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan pendidikan akhlak yang dilaksanakan oleh keluarga di Desa

Pulau Permai adalah baik sekali. Hal ini dapat dilihat dari angka

persentase rata-rata kualitatif yang diperoleh yakni sebesar 81,14%.

2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan akhlak pada anak

usia pra sekolah oleh keluarga adalah; faktor intern, yakni faktor yang

datang dari individu itu sendiri seperti kesehatan, intelegensi, perhatian,

dan motivasi. Serta faktor ekstern, yakni faktor yang datang dari luar

individu sendiri yang meliputi kebudayaan dan masyarakat. Jadi dapat

dipahami bahwa suatu lingkungan tempat tinggal, cara hidup dan peran

orang tua sangat penting sekali agar anak dapat meniru atau berbuat

sebagaimana yang ia lakukan.

3. Dengan demikian, berdasarkan hasil ini dapat dipahami bahwa sebagian

besar orang tua memahami atau memperhatikan betapa pentingnya

penanaman nilai-nilai akhlak kepada anak. Hasil ini juga

mengindikasikan tingginya kesadaran orang tua terhadap pentingnya

agama.
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4. Orang tua meggunakan manhaj (metode) pembiasaan dalam menanamkan

nilai-nilai akhlak pada anaknya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh maka disarankan:

1. Hendaknya diciptakan suasana yang harmonis dalam keluarga dengan selalu

menanamkan serta menghidupakan nilai-nilai keislaman yang didasarkan

kepada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dalam Al-Qur'an dan Hadits.

2. Pola pendidikan akhlak pada anak usia pra sekolah yang paling baik adalah

dengan memberikan contoh dan tauladan oleh orang tua.

3. Kepada anak dalam keluarga. Hal ini karena pada masa-masa usia pra sekolah

anak cenderung untuk meniru apa yang dilihat oleh panca indranya.

4. Orang tua hendaknya selalu menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan

anak untuk dekat dengan nilai-nilai Qur'ani apakah melalui permainan ataupun

melalui kisah-kisah para Nabi dan ulama yang akan membentuk persepsi anak

menuju generasi shaleh.


